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ABSTRAK

Nur Hadiyari, Nopember 2001, Nilai-Nilai Kemanusiaan pada Roma
“Hilanglah si Anak Hilang” karya Nasjah Djamin, Skripsi Program
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indenesia, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan llmu pendidikan
Universitas jember

Pembimbing (1}; Drs. Parto, MPd
(2): Drs, Arif, Msi

lzata kunci: Nilai-Nilai Kemahasiaan

Tinjauan struktural terhadap roman “Hilanglang si Anak Hilang”
karya Nasjah Djamin ini bertujuan mengungkapakn keterkaitan
unsur-unsur struktur pembangun karyva sastra dan nilai-nilai
kemanusiaannya. Roman ini memiliki tema: manusia jika tidale
didasari iman dan norma yang kuat akan hidup dalam kenistaan
dan akan terpental dari keluarga dan masyarakat. Tema ini yang
mendasan seluruh cerita. Tema ini didukung oleh beberapa tema
minor. Roman ini menggunakan alur sorot balik sehingga
menjadikan cerita lebih  hidup dan meneganpgkan. Cara
mengungkapkan watak pelaku vang berbeda-beda menjadikan
peristiwa.  vang terjadi sepeerti  benar-benar terjadi.  Pusat
pengisahan menggunakan gaya tipe campuran. Latar vang dipilik
melputi: tempat, lingkungan kehidupan, alat dan suasana, Dari
pilihan latar yang tepat ini menimbulkan lukisan cerita cukup
menarik dan meyakinkan. Bahasanva lancar, sederhana, mudah
dipahami dengan menggunakan bebrapa ungkapan metofora dan
personifikasi. Schingga artistik cerita menjadi lebih estelis, Kilai-
nilai kemanusiaan vang nampak padat dalam cerita ini adalah
tentang cinta kasih Kuning terhadap Marni yvang mana cintanya
begitu tulus dan, kasih savang Mak pada Kuning vang Letap
membela walau anaknva hidup dalam lumpur dosa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengkajian sebuah karva saslra dapat dillakukan dengan
menganalisis unsur-unsur yang membangun karva saslra.
Pradopo, dkk. (dalam Jabrobam, 2001:40) mengatakan bahwa
karya sastra merupakan suatu struktur vang owonom vang dapat
dipahami sebagail satu kesatuan vang bulal dengan unsur-unsur
pembangunnya vang saling Dberalinan. Untuk  memahami
maknanya, karva sastra harus dikaji berdasarkan strukiurnya
sendir.

Pemahaman struktur karya sastra adalah suatu tahap vang
sulit dihindari, atau hal 1tu harus dilakukan tentang analisis
unsur pembangunan keutuhan karva sastra. Suwondo (dalam
Jabrohum, 20001:57) mengatakan bahwa unsur-unsur pembangun
struktur itu terdin atas tema. fakta cerita, dan sarana sastra.
Fakta cerita itu sendiri terdiri atas alur, tokoh dan lawar
sedangkan sarana sastra biasanya lerdiri alas sudut pandang,
gava bahasa dan suasana, simbol-simbol, imaji-imaji dan juga
cara-cara pemilihan judul.

Unsur- unsur pembangun struktur vang akan dikaji dalam
penelitian  ini adalah  tema, latar, alur, perwatakan, pusatl
pengisahan, dan bahasa dan nilai-nilai kemanusiaan vang akan
muncul di dalam karva tersebut.

Milai-nilar kemanusiaan merupakan nilal yvang menunjukkan
betapa tngginva martabal manusia dan bermaksud mevakinkan
pembaca bahwa manusia memiliki barkal dan marlabat vang
sama, Perbedaan pangkal, kekayaan dan kedudukan sesecorang

tidak boleh menjadi sebab perbedaan perlakuan terhadap

.ur . " . ."r.rﬁlﬁ?ﬂ:fafsjlﬂh
1irdn i =i
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kemanusiaan  seseorang.  Rasa kemanusiaan  juga dapat
menunjukkan tema cinta kasih, belas kasiban, nasihat seorang
avah kepada analknya, penghormatan seorang murid kepada
purunya, perjuangan hak-hak asasi manusia dan sebagainya
[Waluyo, 1987:10a)].

Tidak berlebihan apabila penelitian  terhadap roman
“Hilanglah s1 Anak Hilang® im memitikberatkan pada  scgl
struktural dan nilai-nilal kemanusiaan yang berdasarkan pada
karva yang diungkapkan. Karya Nasigh Diamimn
mengungkapkan tentang tersingkirnva seseorang dari anggota
keluarganva., Tenlunva sikap tersinglkor sescorang dan anppola
keluarpanyva im penuh denpan mila-nila kemanusiaan, Nilar-nila
itu akan dihubungkan denpan cmnila kasih, pendernitaan atau
pendentaan tolkoh vang ada di dalam karva tersebut..

Dengan latar belakang di atas, penulis tertarik meneliti lehih
lanjut roman ini dengan mengambil judul “Tinjavan Struktural
dan Milai-Nilai Kemanusigaan pada Roman “Hilanglah =1 Anak

Hilang” Karva Nasjah Djamin.

1.2 Perthasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan vang
dikaji dalam penelitian ini sebaga benkut:

) bBagaimanakah temap, latar, alur, penokohan, pusat pengisahan
dan hahasa pada roman “lHilanglah si Anak Hilang” karya
Nasjah Djamin;

2) bagaimarnakah cinla kasih pada roman “Hilanglah =1 Anak
Hilang" karva Nasjah Djamin;

3] bagaimanakah penderltaan pada roman “lilanglah =i Anak

Hilang® karva Nasjah Djamin?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan ditetapkan sebapgai arah kerja penelitian dalam
mencapal hasil yang ditargetkan, Penelitian ini bertujuan:
Ll untuk mendeskripsikan secara struktural roman “Hilanglah si
Anak Hilang™ karva Nasjah Djamin;
2] untuk mendeskripsikan cinta kasih pada roman “Hilanglah si
Anak Hilang" karya Nasjah Djamin;
3] untuk mendeskripsikan penderitaan pada roman “filanglah si

Anak Hilang" karva Nasjah Djamimn

1.4 Manfaat Penelitian
Manlaat yang diambil dan penelitian ini gebagai berikut:
| bagi pembaca, hasil penelitian in diharapkan dapat memahami
nilai-nilai kemanusiaan vang ada dalam roman “Hilanglah =
Anak Hilang karya Nasjah Djamin,
2| bagi pengajaran sastra, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebapai bahan masukan atau PETIEAIATAN  mAater]

terhadap apresiasi sastra.

1.5 Definisi Operasional

Delinisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan
pengertian  ferhadap istilah-istilah  vang  digunakan  dalam
peneliian, agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam menalsirkan
dan menyamakan pandangan penclin dengan pembaca lentang
Judul penclitian, Istilah yang akan dijelaskan adalah sehagai
herkut:
] tinjauan struktural adalah sualu pemahaman arau analisis

unsur pembangunan keutuhan karva sastra. Dalam penclitian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2]

3

ini unsur vang dikaj adalah tema, latar, alur, penokohan,
pusat pengisahan dan bahasa pada roman “Hilanglah si Analk
Hilang" karya Nasjah [jamin,

nilai-nilai kemanusiaan adalah nilai-nilai yang menjunjung
tingei harkat dan martabat manusia;

cinta kasih adalah ungkapan perasaan vang diwujudkan
dengan tingkah laku yang bertangegung jawab, Dalam penelitian
ini lebih ditekankan pada cinta kasih dengan sesama, cinta
kasith orang tua pada anaknya.

penderitaan adalah menanggung, merasakan sesuatu yang
tidalk menvenangkan dan menanggung rasa sakit, Penderitaan
vang akan digambarkan adalah penderitaan pisik dan psikis

para tokoh dalam roman ni
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dibahas mengenai teori: (1) roman: (2]

unsur-unsur intrnsik yang membangun karva sastra.

2.1 Roman

Munculnya istilah roman dalam sastra Indonesia adalah
hasil pengaruh dari sastra Belanda. Dalam sastra Belanda istilab
roman ini mencakup pengertian karya prosa yang mencerilakan
kehidupan tokoh dari kecil sampal meninggal [Surcto,1993:20).
Tarigan (1984.118) mengatakan bahwa roman adalah sebuah
eksplorasi  atau  suatu  kronik  kehidupan  penghid upan,
merenungkan dan melukiskan dalam bentuk vang lertentu,
pengaruh, ikatan, kehancuran dan tercapainyva gerak-perik hasrat
manusia,

Dua pendapat di alas dapat disimpulkan, roman adalah
suatu karva sastra yang terbentuk dari pepembangan atas seluryh
sepl kehidupan pelaku dalam cerita lersebut. Segi kehidupan ini
meliputi: adat istiadat, cinta kasih, cira-cita, ekonomi, sejarah, dan
scbagainya, Derkaitan dengan objek kajian ini roman MempLUnya
pengertian suatu cerita yang memuat liku-lku nilai kemanusiaan
vang melahirkan cinta kasih, penderitaan dan harapan terhadap

nasib vang dilukiskan,

2.2 Unsur-Unsur Intrinsik yang Membangun Karya Sastra
Unsur-unsur yang membangun karva sastra adalah latar,
plot atau alur, sudut pandang, perwatakan atau penokohan, gava

bahass dan tema,
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1) Latar

Aminuddin  (1990:67) mengatakan bahwa latar atlalah
peristiwa dalam karva fiksi baik berupa tempat, walou dan
memiliki  fungsi fisik dan  fungesi psikologis. Hudson (dalam
Sukada, 1987:61) mengatakann bahwa  latar merupakan
keseluruhan lingkungan cerita, termasuk adat istiadat, kebiasaan,
dan  pandangan hidup tokoh. Latar dalam sebush cerita
merupakan lingkungan tentang kejadian dunia dekat, tempat
peristiwa itu terjadi. Bagian-bagiannya merupakan latar belakang
yang kelihatan tetapi juga faktor wakiu, musim, atau periode

sejarah.

2) Plot atau Alur

Rampan (1984:26) mengatakan bahwa plot atau alur adalah
sebuah cerita yang dirangkaikan dar satu peristiwa ke peristiwa
lainnya. Wellek (dalam Rampan, 1984:27) mengatakan bahwa plot
atau alur acdalah rangkaian kejadian, rangkaian hal-hal yang
thdenta dan dikerjakan oleh para pelaku. Aminuddin (1990:83)
mengistilahkan alur dengan struktur cerita vang dibentuk oleh
tahapan-tahapan peristiwa schingga menjalin cerita vang hadir

oleh para pelaku dalam suatu cerita.

3) Sudut Pandang

Sudut pandang arau pusat pengisahan adalah  cara
pengarang  menampilkan  para  pelaku  dalam  cerita vang
dipaparkan. Aminuddin (1990:90) mengatakan sudut pandang

meliputi (1] parmrator omnicient, (2) narratgr ohserver, (3] narrator

obgerver omniscient dan (4) narrator the third person omnicient.

Adapun penjelasannya sebagai berikut: (1) narrator omnicient
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adalah pengisahan vang berfungsi sebagai ceritn, Pengisahan i
dapat dikatakan orang yang serba tahu tentang apa saja yang ada

di benak para pelaku dalam cerita, [2) narrator observer adalah

pengisahan yang hanya berfungsi sebagal pengamat terhadap
pemunculan para pelaku dan hanya tabu dalam batas tertentu

tentang perilaku batiniah para pelaku, {3) narrator observer

omnicient adalah pengisahan vang serba tahu. Pengisaban ini bisa
dikatakan dalang yang tahu tentang ciri-ciri fisik dan psikologis
pelaku dan juga tahu nasib vang nantinva akan dialami oleh para
pelaku, (4] narrator the lhird person omnicient adalah pengarang
vang hadir dalam cerita yang diciptakan sebapai pelaku ketiga
yang serba tahu namun tidak terlibat secara langsunp dalam

keseluruhan dan jalinan cerita.

4) Penckohan dan Perwatakan

Aminuddin (1990:79) mengarakan bahwa penokohan adalah
cara pengarang menampilkan toloh atau pelaku. Pengarang dalam
menampilkan tokoh atau pelaku senantiasa disertai dengan watak
atau karakter pelakunya,

Sukada (1987:79) mengatakan bahwa dalam menyajikan
tokoh pengarang menghadirkan tokoh yang kadar keterlibatannya
tidak terlalu tinggi namun kehadirannya sangat mendukung
pelaku utama disebut tokoh bawahan atau sckunder. Begitu pula
lerdapat tokoh vang hanya pelenghkap vang kadar keterlibalannya
sangat kecil disebut tokoh komplementer atau tokoh tambahan,
Aminuddin [1990:79) membagi tokoh atau pelaku menjadi dua
bagian yaitu tokoh yang memilild peranan penting dalam suatu
cerita disebut tokoh inti atau tokoh utama. Sebaliknya, wokoh vang

memiliki peranan fidak penting karena pemunculannya hanva
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melengkapt, melavani, dan mendukung pelalku wama disebur

lokoh tambahan atau tokoh pembantu.

5. Gaya Bahasa

Mulyana [dalam Sukada, 1987:84) memberi balasan tentang
gaya bahasa yaitu susunan perkataan vang terjadi karena
perasaan yvang tumbuh atau hidup dalam hati penulis. Jadi, gava
bahasa itu mengarah kepada ciri khas pengarang itu sendiri. Hal
imi sesual dengan pendapat Thrall dan Hibband [dalam Sukada,
|987:84] vang menekankan pava Dahasa sebagal cara pengaturan
kata-kata untuk menyatukan individualitas penulis, ide, dan
maksud mlarannva,

Dengan demikian gaya bahasa adalah cara menpungkapkan
diri sendini dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya,
sepertl apa yang diungkapkan Sumardjo (dalam Rampan, 1984:31)
gava bhahasa adalah cara khas penpungkapan sescorang, cara
bagaimana SEQrang memilih tema, pergsoalan, dan
menceritakannva dalam sebuah karva sastra.

Berpijak dan pendapat di atas maka sudab sewajarnva jika
setiap bentuk cerita berheda cara penyvampaiannya. Gayva seorang
pengarang juga mencerminkan gaya hidup, cara berpikir, dan
bagaimana ia menentukan menghadapi kenvatasn hidup ini
Beberapa macam gava bahasa sering digunakan seperti metafora,

personifikasi, ironi dan lain-lain.

6. Tema

Suroto (1993:88) mengatakan tema adalah sesuata vang
menjadi pokek persoalan atau sesuatu vang menjadi pikivan
pengarang. Bagi pengarang, tema dapal menjadi pangkal lolak

dalam memaparkan karva fiksi, ide dapat dilihat dari dua segi
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vaitu dari sisi pengarang dan dari pembaca, Dari pengarang, ide
harus dimiliki sebelum proses krealil penciptaannva, Sedangkan
dari segi pembaca, ide dapat dipahami setelah memahami unsur-
unsur signifikan dalam karya sastra. Pembaca harus
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: [1) memahami
pola setting dalam prosa fiksi vang dibaca; (2] memahami
penokohan dan perwatakan para pelaku dalam prosa fiksi yang
dibaca; (3] memahami satuan peristiwa, pokok pikiran dan
tahapan peristiwa dalam prosa fiksi vang dibaca; [4) memahami
plot dalam prosa fiksi yang dibaca; (5) menghubungkan pokok
pikiran yang satu dengan vang lain disimpulkan suatu peristiwa
yang terpapar dalam cerita.

Brooks [dalam Nurgivantoro, 1998:44) tema merupakan
pandangan hidup yang terlentu atau perasaan tertentu yang

membentuk atau membangun dunia dari suatu karva sastra.

A. Jenis Tema

1} Tema Mayor
Tema mayor adalah tema vang memiliki makna pokok cerita
vang memadi dasar umum karya sastra (Nurgivantoro,
1998:83) dapat diketahui dengan membaca karva sastra
SCCHTH keseluruhan, lkarena pengarang sCTIgaja
menyembunyikan tema mayor agar pemhbaca lebih tertarik
paca yang dibacanyva,

2] Tema minor
Tema minor adalah tema tambahan yang mendukung Leme
major dalam setiap peristiwa karya sastra [Nurgivantora,
19498:83). Tema minor dapat ditentukan dari persoalan yang

kurang menonjel. Tidak banvak menimbulkan konflik hal ini
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mendukung tema sentral vang terdapat pada bagan tertentu

BA]A.

B. Langkah-Langkah Mencari Tema

Menentukan tema mayor dalam cerita, Esten [(1990:62)
memberikan tiga kriteria vang harus dilalui, yaitu:

1} melihat persoalan mana vang lebih menonjol;

2] melihat persoalan manna yang paling banyak menimbulkan
konflik melalui peristiwa-peristiwa;

3] melinat persoalan vang membutuhkan waktu penceritaan,

Nurgiyantoro [1998:8Y] menjelaskan untuk menentukan
tema ada beberapa kriteria:

1} penafsiran tema sebuah roman hendaknyva mempertimbangkan
tiap detil cerita vang menonjol;

2} penalsiran tema sebuah roman hendalknva tidak bersifad
bertentangn dengan detil cerita;

3) penalsirtan tema scbuah roman hendaknya tidak mendasarkan
diri pada bukt-bukt wvang tlidak dinyatakan baik sccara
langsung atau tidak langsung dalam roman tersebur;

4] penafsiran tema mendasarkan dari bukti-bukti secara langsung
ada dan didasarkan pada ide cerita,

Aminuddin {1991:92) menjelaskan hal-hal yang harus
diperhatikan pembaca scbapai upaya untuk memahami tema,
yaitu,

1] memahami setting dalam prosa liksi;

2] memahami penokohan dalam perwatakan pelalog,

3] memahami siklus peristiwa, pokok-pokok, serta tahapan
penstiwa plot;

4] menghubungkan pokok pikiran vang satu dengan lainnya yang
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disimbolkan dari satu peristiwa dalam cerita,

5] menentukan sikap penulis terhadap pokok pikiran yang
disampaikan;

6. mengidentifikasikan tujuan pengarang, memaparkan cerita
dengan bertolak dar satu pokol pikiran;

7. menafsirkan tema centa dengan mengumpulkan dalam kalimat
vang diharapkan merupakan ide dasar cerita vang dipaparkan
pengarang.

Analisis tema mayor dalam penelitian ini berdasarkan pada

pendapat Esten {1900:21):

1] melihat persoalan mana yang lebih menonjol;
2] melihat persocalan mana yvang paling banyak konflik
melalul penstiwa-peristiwa;

3 mebhat perscalan yang membutubkan waktu.

B. Tema Minor
Menentukan tema munor dilakukan dengan memberikan
langkah-langkah sebagail benkut:

1. menemukan ide-ide perwaiakan dalam cerita;

b‘:.

- memukan hubungan waktu penceritaan;

:.-:.

. memahami dialog antar tokoh dalam cerita,

4. menemukan lkonflilk antar tokoh centa.

6.1 Nilai-Nilai Kemanusiaan

Waluyo (1987:108) mengungkapkan nilai-milal kemanusia-n
mempunyali maksud menunjukkan betapa ungginva martabat
manusia dan menvakinkan pembaca bahwa setlap manusia
memiliki harkat dan martabat yang sama. Perbedaan kekayaan,
pangkat, dan kedudukan sesecrang tidak boleh menjadi sebab

adanva perbedaan perlaluan terhadap seseorang, Supadjar (dalam

—
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Jabrohim  2001:45] mengatakan  rasa  kemanusiaan  dapat
berhubungan dengan aspek-aspek kejiwaannva atau moral sosial,
tema cinta kasih, belas kasihan, nasihat orang tua kepada
anaknya, penghormatan seorang murid  kepada guru  dan
perjuangan  hak asasi manusta. Nilai kemanusiaan dalam

penelitian ini lebih ditekankan pada cinta kasibh, penderitaan,

a| Cinta Kasih

Cinta adalah suatu kegiatan bukan merupakan pengaruh
pasil letapi merupakan suatu kreativitas dalam dirl seseorang
terutama terletak pada aspek memberi dan bukan menerima
{Widagdo, 1988:42).

Cinta kasih merupakan paduan kata yvang mengandung arti
psikologis yang dalam, sulit didefinisikan denpan kala. Pengertian
cinta kasih secara sederhana adalah perasaan lkasih savang,
kemesraan, belas kasihan, dan pengabdian vang diunpgkapkan
dengan tingkah laku yang bertanggung jawah. Tanppung jawab
artinva akibat  pesitl, berguna  saling  mengungtungkan,
menciptakan  keserasian, kescimmbangan, dan  kebahagiaan
{Muhammad, 1992:49),

Pengertian cinla sama denpgan kasih sayang Kasih sayang
merupakan perasaan savang, perasaan cinta atau perasaan suka
pada sesearang.

Kata ¢inta mengandung perasaan aktil dan menvatakan
tindakan aktif. Pengertiannya sama dengan kasih sayang sehingga
kalau seseorang mencintai orang lain, orang tersebut herperasaan
kasih sayang atau suka terhadap orang lain (Munandar, 1990:49).

Berdasarkan uraian di atas, kasih sayang adalah ungkapan
perasaan vang diwujudkan dengan tingkah laku vang bertangsung

jawab, Tanggung jawab merupakan akibat yang positif, berguna
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saling menguntungkan, saling menciptakan keserasian, dan
kebahagiaan.

Cinta merupakan bagian dari kehidupan manusia vang akan
membangkitkan kreativitas manusia, misalnya cinta kasih
terhadap orang tua, saudara, lain jenis, dan sesama umat.
kehidupan manusia didapat dar: pemberian perhatian orang lain,
baik perhatian dari teman, tetanpga, orang tua, sahabat, saudara,
suami istri, dan sebapainya. Menurut Munandar [1990:49) cinta
mernegang peranan penfing dalam kehidupan manusia karena
cinta merupakan landasan dalam kehidupan perkawinan,
permeliharaan anak, hubungan yang eral di masvarakat dan
bubungan manusiawi vang akrab, Lebih lanjut Mustopo [(1983:54%)
menjelaskan bahwa cinta kasih adalah saling memperhatikan
dapat memberikan adaya hubungan kasth savanp. Kasih savang
membutuhkan keterbukaan, pengertian, pengorbanan  dan
pethatian. Suatu hubungan yang harmonis akan terjadi bila
perasaan cinta kasih dapat dilakukan sceara timbal balile.

Berdasarkan uraian di atas, setiap individu memiliki cara
vang berbeda-beda dalam memberikan kasih savang kepada orang
lain, Penelitian ini menekankan hubungan cinta kasih orang tua
kepada anaknya berupa kasih sayang, dan kemesraan antar tokoh

dalam menjalin cinta kasih.

b) Penderitaan

renderitaan berasal dar bahasa Sansekerta “dhra” artinya
menanggung atau merasakan, Menurut Widagdo (1988:81), derita
artinya menanggung atau merasakan sesuatu  vang tdak
menyenangkan. Kata |kerjanaya ialah menderita artinyva
menanggung, merasakan sesuatu yvang tidak menyenangkan dan

menanggung rasa salat. Penderitaan artinya suatu hal vang
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diderita, yang dirasakan tidak menvenangkan, dan menanggung
rasa sakit., Penderitaan dapat secara fisik dan psikis, Penderitaan
ita bersifat subjektif, dengan demikian sulit untul mengukur
berat ringan penderitaan seseorang. Berat ringan penderitaan
seseorang dapat dilihat dari kenyataan vaitu akibat yang timbul
pada fsik atau psikis seseocrang vang diderita [Muhammad,
1992:52).

Pendentaan mempunyai teori asal mula rasa  sakit
Kehanyvakan dimulai dengan suatu shock emosional atau suatu
tekanan pada wakiu tertentu, Penderitasn manusia meliput
penderitaan lahir dan batin, Penderitaan lahir adalah penderitaan
mengenai  fisik  manusia  atau silatnyva material,  sebaliknya
pendentaan batin adalah vang menvangkut derita jiwa dan hati
[(Mustopo, 1983:135),

Berdasarkan Uralan diatas, penderiLaan artinya
MENangeung, merasakan sesuatu vang lidak menyenangkan, dan
menanggung  rasa  sakit. Penderitaan vang dimaksud  dalam
penelitian ini meliputi penderitaan fisik dan penderitaan psikis

dari para lokoh atau pelaku cerita.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini disajikan metodologi penclitian vang meliputi: 1)
rancangan  penelitian; 2] data dan sumber data; 3] metode
pengumpulan data; 4) metode analisis data 5) instrumen penelitian; 6

prosedur penelitian,

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian  vang menjadi dasar melakulkan
penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatil adalah
penelitian yang menitikberatkan pada sepi alamiah dan mendasarkan
pada karakter dalam data. Moleong (1982:2] menpatakan penelitian
kualitatif sering diartikan scbapai penelitian vang tidak mengadakan
perhitungan atau dengan angka-angka.,

Herlandaskan pendapat di atas, maka dalam kajian struktural
dan nilai-nilai kemanusiaan dalam roman “Hilanglah si Anak Hilang”
karva Nagjah Djamin digunakan rancangan kualitatil. Sebuah bentuk
rancangan penelitian  dengan  tujuan mendeskripsikan  unsur
pembentuknya dan nilai kemanusiaan vang terkandung dalam roman

terscliut,

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti dalam  penelitian,
sedangkan sumber data dianggap sebaga subjek dar mana data
dipercleh (Arikunto, 1996:99], Data penelitian ini adalah paparan

tertulis berupa unsur struktural roman dan pambaran nilai-nila
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kemanusisan meliputi cinta kasih dan penderitaan yang merupakan

pembentuk karva sastra.

3.2.2 Sumbgr Data
Sumber data penelitian ini adalah naskah roman “Hilanglah =i

Anak Hilang” karva Nasjah Djamin,

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sanpgat
penting dalam peneliian, karena data tersebut digunakan untuk
menjawab permasalahan vang telah ditentukan. teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah  telmik kajlan  pustaka, wvaitu
menggunakan bahan pustaka sebagai sumber analisis data, kajian
pustaka meliputi pengidentifikasian secara sistematis Penemuan-
penemuan dan analisis dokumen-dokumen yang memual inlormasi
vang berkailan dengan masalah penelitian (Prawoto, 1989:21],
Langkah-langkah pengumputan data dalam penelitian  in
adalah sebagai berilut:
|} membaca roman "Hilanglah si Anak Hilang™ karva Masjah
Djamin;
2] memberikan tanda atau kode pada kalimal atau paragral roman
yang dianggap sebagai data berdasarkan permasalahan:
3] mencatat dan mengklasifikasikan data berdasarkan

permasalahan,
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif interpretatif vaitu memaparkan data dalam bentulk
kalimat-kalimat secara khusus terlebih dabulu, setelah data
terkumpul dan tersaring kemudian baru diinterpretasi. Penelitan
sastra harus menggunakan cara kerja dalam penelitian sastra
(kuahtartif). Atmazaki (1993:1153) menjelaskan penclitian  sastra
memerlukan adanya mterpretasi, apresiasi dan evaluasi. Langkah-
langkah proses kajian sastra melalui tahap membaca, interpretasi,
apresiasi dan evaluasi (Yunus, 1985:532).

Berdasarkan dua pendapat di atas, metode vang digunakan
dalam analisis data adalah langkah membaca, interpretasi, dan
apresiasi
3.4.1 Membaca

Membaca merupakan proses awal untuk mengkaji karva sastra,
membaca karya sastra sccara cormal, telitin dan lritis sanpuat
diperlukan mengetahui bagaimana isi dan maksud pengarang dalam
karya tersebut. penelitian ind menggunakan teknik  membaca
heuristik dan hermaneutik.

Teknik membaca heunstik adalah membaca karya sastra
bedasarkan struktur bahasanya atau pembacaan menurut tata
leksikal gramatikal sebagai langkah awal menginlerpretasi. Membaca
gecara hermmancubk adalah membaca karva sastra berdasarkan
konvensi sastra untuk mengetahu makna vang tersirat dalam karva
sastra tersebut {Nurgivantora, 1998:135). Dalam penelitian ini yang
dilakukan terlebih dahulu adalah pembacaan roman secara heurisuk
dengan tujuan untuk mengerti dan memahami secara eksplisit

tentang apa yang disampaikan pengarang dalam karvanya. Betelah
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itu, peneliti membaca roman secara hermaneutik vailu membaca
untuk  mencari  dan  mengungkapkan makna tersirat  yang
diungkapkan pengarang dalam roman. Untuk mengetahui makna

vang lerdapat dalam roman dibutuhkan adanva inlerpretasi,

3.4.2 Interpretasi
Interpretasi adalah upaya memberi makna suatu karva sastra

(Atmazaki, 1993:121). Interpretasi merupakan suatu proses yang

dilakukan pembaca untuk menafsirkan suatu teks karva, sastra

(Hartelko,1985:62). Selanjutnya Hartoko menjelaskan enam macam

bentuk interpretasi sebagai berilout:

1] penafsiran vang bertitik tolak pada pendapat babwa teks itu
sendiri;

2| penafsiran yang berusaha menyvusun kembali arti historis.
Penafsiran pada maksud pengarang nampalk dari teks sendin atau
data dari luar;

3] penafsiran hermenutik yailu penafsiran vang dipengaruhi oleh
mdividualtas dan masvarakatnya,

4| penafsiran yang secara sadar disusun dengan bertitik tolak pada
pandangannyva sendiri mengenal sastra;

2 penafsiran yang berpangkal pada problemartika tertentu; dan

Gl

penafsiran vang tidak langsung berusaha apar secara memadai
sebuah teks dartikan, melainkan hanya ingin menunjukkan
kemungkinan-kemungkinan dalam teks.

Penelitian  ini mengpunakan  interpretasi | berdasarkan
penalsiran hermaneutik, Penafsiran vang dipengaruhi individualitas
dan masyvarakatnya;, dan penafsiran yvang bertolak pada suatu

problematkan tertentu,
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Individualitas dalam penelitian ini adalah pandangan penclita
terhadap kehidupan tolkoh Kuning dalam roman "Hilanglah si Anak
Hilang" karya MNasjah Djamin, sedangkan masyaralat  vang
mempengaruhi adalah persepsi masvarakat di lingkungan penelit
tenilang  roman, Penafsivan  berdasarkan  problematika  lertentu
merupakan interpretasi penelti terhadap masalah-masalah terlentu

vang dialami tokoh berdasarkan milai-nilai kemanusizan.

2.4.3 Apresiasi

Apresiasi sastra adalah tahap ketiga dari proses penghajian
karya sasira, Apresiasi mengandung  pengcrtian | memaharmi,
menikmati, dan menilai karya sastra. Untuk mengapresiasi karva
sastra, Sumardjo dan Saini [1991:174) menjelaskan langkah-langkak
mengapresiasi sebagai berikut: [1] keterlibatan jiwa dalam memahami
masalah, merasakan dan membayangkan duna  khayali yang
diciptakan sastrawan; (2) menghargal karva sastra, yailu pembaca
memiliki  kemanpuan untuk menilai karva-karva  unsur  sastra
sebagal pengungkapan pikiran pengarang; (3} pembaca menemukan
hubungan pengalaman yang diperoleh dan karva sastra dengan
kehidupan nyvata pada dirinva, sehingga pembaca menetapkan
apakah pikiran pengarang dapat memberikan manlaat

Prages apresiasi dalam penelitian ini, «dilakukan  dengan
memahami, tmenikmat, dan menilai soruktur roman dan garmbaran

nilai-nilat kemanusiaan dalam roman.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  digunakan sebagai pegangan  dalam
penelitian ini ada dua, yaitu instrumen pemandu pengumpulan data
dan instrumen pemandu analisis data.

Instrumen  pemandu  pengumpulan  data dipunakan wotnk
memudahkan  penelitian  mengumpulkan data vang  diperlukan,
instrumen pemanidu analisis data untuk mempermudah mencar
pambaran mengenai nilai-nilai kemanusiaan vang ada dalam roman

“Hilanglah s1 Anak Hilang" karya Nasjah Djamin.

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penclitian vang digunakan peneliti ada tiga tahap,
vaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penvelesaian.
Tahap persiapan meliputi: (1) pemilihan dan pemantapan judul
penelitian; [2) pengadaan studi pustaka; (3] penyusunan metodoloyi
penelitian; (4] membuat instrumen penelittan untuk menjaring data.

Tahap pelaksanaan melipuats: {1] menpgumpulkan data; (29
menpganalisis  data; (3} menyampaikan hasil penelitian.  Tahap
penyvelesalan meliputi: (1] penyusunan laporan penclidan; (2]
mengadakan revisi laporan penelitian, dan (3} penggandaan laporan

penclitian.,
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Setelah dilakukan tinjauan struktural dan nilai-nilai
kemanusinan terhadap roman Hilanglah s Aoak hilang karva
Nasjah Djamin, maka dapat ditarilk kesimpulan sebagai berikul.

Tema mayor roman "Hilanglah  si Anak Hilang" adalah

manusia jika tidak kuat iman dan ajaran moral akan mudah
terjerumus ke dalam kenistaan dan terpental dari keluarga dan
masyarakatnya.
Tema minomya adalah: 1] cinta sejat fidak tergantung pada harta
dan  kecantikan; 2] cinta bisa merubah  seseorang  kepada
penderitaan; 3] penderitaan orang itu adalah hasil pemberontakan
terhadap diri sendiri dan lingkungan

Bunga |:-|J:'|g'r] kasih savang orane lua kepada nnale begiiu
tidus tdak akan pupus walan sainpal meadn kasih savang andaor
sesama anggota keluarga lidak  sctulus  kasih bu.  Cinta
membutuhkan pengorbanan bahkan pendertaan.

Plot yang dipergunakan pengarang adalab  sorot balik,
kejadian-kejadian yang dipaparkan tidak beruratan tetap disusun
secara baik dan rinci,

Lukisan watak pelakuy ditempuh dengan bermacam-macams:
watak keras Hau dan teguh untuk Kuning, lembut dan menverah
pada keadaan untuk Marni, pantang menyerah dan cerdas untuk
Meinar, tulus dan ikhlas untuk Malk, keras dan kasar utitu Alchar
dan Centani.

Pusal pengisahan vang dipakai pengarang adalah  gaya
campuran., Pengarang bertindak sebagai dalang dan pelaku

Latar vang dilukiskan pengarang adalah: lalar tempat

lemjadinya peristiwa,  walktu  dan  alat.  Penyajian latar  ini

35
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menunjukkan kekuatan pencitraan dan pengalaman observasi
penparang schingga cukup menark dan menyakinkan pembaca,
Bahasa yang dipunakan cukup bsaak dan sederhana serta
lancar juga mampu menciptakan nilat ekspresi vang kuat. Gaya
bahasa yvang paling menonjol adalah metotora dan personifikasi,
Raman "Hilanglah si Anak Hilang" merupakan sebuah karya
sastra vang cwdukung oleh keterpaduan unsur-unsurnya dan
mernmliki nilal kemanusiaan vang cukup tinggi dalam memaparkan
masalah perasaan cinta kasih dan penderita. Oleh karena tu akan

lebih bermanfaat jika ada vang menelit dari segr vang lain.
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Sinopsis Roman “Hilanglah si Anak Hilang”

Koman ini menceritakan tentang hilangnya peran seorang
anak di dalam anggota keluarganyva, Di dalam roman ini tokoh
yang sudah diangpap anak hilang itu adalah kuning, Kuning
dianggap hilang dar rumpun keluarga karena menolak norma dan
adat istiadat vang kaku. la mendapatkan kebenaran tentang
kepahaman nilai kemanusisan yvang tmana dianpgaap bertolak
belakang dengan moral, etika dan =osial masyarakal lerutama
keluarganyva,

Si Kuning yang sudah lama merantau selama sejak usia 16
tahun ke vogyva menggadaikan hidup sebapai seniman, pelukis dan
penulis telah menckuni suatu kehidupan yang sebagian orang
mengatakan kaum gembel dan gelandangan intelekiual, Mengapa
seniman  kehidupannya masih dianggap kumuh walau cerdas
dalam  menerka jaman dan peka  terhadap  persoalan
kemanusiaan? Jawabannyva adalah dia tidak suka dengan
kemapanan yang sementara orang memaknai suatu pola hidup
vang paling benar. Sehingga kehidupan dia sering dikhianati oleh
para gadis-padisnya karena tidak kuat mengikut pola hidup yang
tidak menentu,

Lalam kekosongan hidup demikianlah dia  berkenalan
denpan Marmi. Mami adalah secrang tokoh vang cukup cantik
dalam roman ini yang juga mengalami kepatahan kepaiahan
hidup. Dia berasal dari keluarga tidak mampu dalam kehidupan
ekonomi.  Karena faktor ekonomi inilah  dia menjadi  gadis
penghibur bagi para lelaki hidung belang. Berkat pekerjaan itulsh
Mamni hisa memenuhi kebutuhan hidup keluarganva dan
melanjutkan sekolah adiknyva setelah diboyong ke Jakarta oleh P,

Kadir. Dia sebagai istri simpanannya dengan diberi rumah dan
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dipeniuhi segala kebutuhannya. Sebelumnya ketika di Yogva
Kuning dan Marni berpacaran dan tnggal serumah lavaknva
suami istri tapi tanpa menikah selama satu setengah tahun.
kuning mengajak kawin tapi Mami menolak dengan alasan dia
mencintal Kuning tapi karena tubuhnya telah penuh lumpur dosa
dia tudak mau melumarinya sampai ke jenjang pernikahan
walaupun mereka saling tresno. Mereka kemudian memaknai
cinta mereka dengan hidup vang saling membutuhkan dan saling
menghargal dalam suatu pergaulan layaknva suami istri. Hal
inilah yang mendorong keluarganya menelgram untuk pulang
akan dinikahkan dengan Meinar, anak asuh kakaknyva vang
pernama Centani. Tetapl Meinar yvang dililit penvakit paru-paru
dan  mempunyal  latar belakang kelabu  juga tentang
keperawanannya mengakibatkan dia tidak mau kawin dengan si
Kuning, [h simt masih muncul kekuatan moral yvang dipambarkan
51 An1 (Centand) yang menghardik Marni karena telah tidur dengan
Kuning sebagai pelacur, sundal di rumahnyva sendiri. Hal inilah
deraan vang dianggap normatif bagl Marni sambil mengurung din
di Kamar setelah menolak kawin dengan Kuning. Sampean alchirnva
dia buouh din. Kuning vang menyvadard keteguhan hati Marni
mengambil keputusan untuk kembali ke Yogva sehari sebelum
Marmi bunuh din. Tetapi sang Mak tetap menginginkan Kuning
tidal pergi lagi karena sudah menghilang belasan tahun.
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